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Abstrak 
Tujuan penelitian dan pengembangan: 1) Karakteristik modul berbasis  inquiry lesson untuk meningkatkan 
dimensi konten pada literasi sains; 2) Menguji kelayakan modul berbasis  inquiry lesson; 3) Menguji 
Keefektivan modul berbasis inquiry lesson untuk meningkatkan dimensi konten pada literasi sains siswa materi 
Sistem Pencernaan kelas XI. Penelitian dan pengembangan modul ajar menggunakan model prosedur Borg & 
Gall (1983) yang telah dimodifikasi yang meliputi 10 tahap: 1) penelitian dan pengumpulan data; 2) 
perencanaan; 3) pengembangan produk awal; 4) uji coba lapangan awal; 5) revisi produk I; 6) uji coba lapangan 
utama; 7) revisi produk II; 8) uji coba operasional; 9) revisi produk akhir; 10) diseminasi dan implementasi. 
Pengembangan modul meliputi validator yang terdiri dari: ahli materi, ahli penyajian, ahli bahasa, ahli perangkat 
pembelajaran, 2 praktisi, dan uji skala kecil berjumlah 10 siswa. Uji coba lapangan utama menggunakan modul 
terdiri dua kelas yaitu Kelas XI IA3 dan XI IA4. Data kemampuan dimensi konten pada literasi sains dianalisis 
dengan N-Gain ternormalisasi untuk mengetahui keefektivan modul berbasis inquiry lesson. Hasil penelitian dan 
pengembangan menunjukkan: 1) Karakteristik modul berbasis inquiry lesson yang dikembangkan sesuai sintaks 
inquiry lesson meliputi: observasi, manipulasi, generalisasi, verifikasi, aplikasi; 2) Kelayakan modul menurut 
para validator dengan kategori sangat baik ”89,23%”, praktisi dengan kategori sangat baik “85,42%”dan siswa 
dengan kategori sangat baik ”84,33%”; 3) Keefektivan modul yang dikembangkan berbasis inquiry lesson 
dibuktikan dengan uji Wilcoxon, yang menunjukkan ada perbedaan dalam dimensi konten pada literasi sains 
sebelum dan sesudah menggunakan modul berbasis inquiry lesson memiliki probabilitas (p) sebesar 0,000 
(p<0,05), Ho ditolak. Kesimpulan dari penelitian dan pengembangan adalah modul berbasis inquiry lesson layak 
dan efektif meningkatkan dimensi konten pada literasi sains materi Sistem Pencernaan kelas XI.  
Kata Kunci: modul, inquiry lesson, dimensi konten pada literasi sains, sistem pencernaan. 
Pendahuluan 
Tantangan pembangunan bangsa 
Indonesia pada abad 21 menyiapkan sumber 
daya manusia yang berkualitas, profesional, 
dan memiliki kompetensi dalam berbagai 
bidang kehidupan, khususnya dibidang 
pendidikan dengan menyiapkan generasi yang 
luwes, kreatif, dan proaktif. Pendidikan 
menyediakan pengetahuan dan keterampilan-
keterampilan yang memadai untuk kehidupan 
masa depan siswa yaitu kehidupan dunia 
masyarakat yang dikenal dengan era kehidupan 
masyarakat abad XXI (Wayne, 2010). 
Sains khususnya biologi sangat penting 
perannya dalam mendorong kemajuan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) karena 
pengembangan biologi senantiasa diupayakan 
sesuai dengan hakikat pembelajarannya kearah 
pengembangan kemampuan berpikir (mind 
on), ketrampilan (hands on), serta sikap ilmiah 
(heart on) (Gamaliel dan Suciati, 2011). Sains 
memiliki peran penting dalam meningkatkan 
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mutu pendidikan melalui keterampilan berpikir 
tingkat tinggi yang dibutuhkan dalam dunia 
kehidupan demi mewujudkan sumber daya 
manusia berkualitas melalui pengembangan 
literasi sains melalui segala aspek kehidupan 
manusia, karena sains diperlukan oleh seluruh 
masyarakat Indonesia (science for all) dalam 
membentuk masyarakat yang melek sains. 
Pembelajaran biologi idealnya sesuai dengan 
tujuan dan hakikat pembelajarannya sains yaitu 
sikap, proses, dan produk (Toharudin, 2011). 
Tujuan utama pembelajaran sains adalah 
membantu siswa dalam mengembangkan 
keterampila-keterampilan dalam menyelesaian 
masalah dengan model pembelajaran lebih 
diarahkan untuk mengembangkan 
keterampilan-keterampilan berpikir, membuat 
hubungan dengan kejadian-kejadian dunia 
nyata, konsep-konsep dan keterampilan 
melalui prosedur operasi ilmiah (Dogru, 2008). 
Tujuan pembelajaran Biologi antara lain; 1) 
memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, 
terbuka, ulet, kritis dan dapat bekerja sama 
dengan orang lain; 2) mengembangkan 
pengalaman untuk dapat mengajukan dan 
menguji hipotesis melalui percobaan, serta 
mengkomunikasikan hasil percobaan secara 
lisan dan tertulis; 3) mengembangkan 
kemampuan berpikir analitis, induktif, dan 
deduktif dengan menggunakan konsep dan 
prinsip sains (Permendiknas, 2006). 
Pembelajaran Kurikulum 2013 merupakan 
proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan saintifik dan kontekstual yang 
menekankan pada pendekatan ilmiah 
(scientific approach) yang meliputi; 
mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, 
dan mengkomunikasikan. 
Era globalisasi menjadikan literasi sains 
sangat penting dikembangkan dan dikuasai 
oleh siswa dengan ketrampilan yang mereka 
miliki agar mereka dapat memahami masalah 
yang akan dihadapi dalam lingkungan 
masyarakat yang sesuai dengan tujuan dari 
MAN 1 Sragen dengan mengembangkan 
potensi, ketrampilan, dan kepribadian dalam 
menghadapi kehidupan selanjutnya. Menurut 
Hayat dan Yusuf (2010) bahwa literasi sains 
berkaitan erat dengan kemampuan siswa dalam 
memahami informasi proses terjadinya ilmu 
pengetahuan dan dalam memahami fakta 
kehidupan sehari-hari dan kaitannya dengan 
masa depan yang akan datang. National 
Research Council (1996) cit. Susanti (2012) 
mengemukakan bahwa literasi sains penting 
dikembangkan bagi siswa, karena literasi sains 
penting dalam dunia kerja, sehingga perlu 
adanya pengorganisasian didalam 
mengembangkan literasi sains siswa. 
Konsep literasi digunakan oleh PISA 
adalah kemampuan siswa untuk menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan di bidang studi 
utama dan menganalisis, (OECD, 2003). PISA 
mendefinisikan literasi sains sebagai kapasitas 
untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, 
mengidentifikasi pertanyaan dan menarik 
kesimpulan berdasarkan bukti untuk 
memahami dan membuat keputusan tentang 
dunia alam yang kemudian dielaborasi menjadi 
komponen utama dalam penilaian literasi sains 
melalui tiga dimensi besar literasi sains yaitu 
proses, konten, dan aplikasi sains (Esther Sui 
C. H, 2010; PISA cit. Hayat dan Yusuf, 2010).  
Pengembangan literasi sains efektif 
melalui pembelajaran mandiri. Pembelajaran 
biologi perlu didukung buku ajar yang 
mendorong siswa belajar mandiri yang 
menuntun siswa dapat menemukan konsep 
melalui penemuan sebagaimana disarankan 
pada pembelajaran Kurikulum 2013. Buku ajar 
mandiri merupakan sarana pembelajaran dalam 
bentuk tertulis/cetak yang disusun secara 
sistematis, memuat materi pembelajaran, 
metode, tujuan pembelajaran berdasarkan 
kompetensi dasar atau indikator pencapaian 
kompetensi, petunjuk kegiatan belajar mandiri 
(self instructional), dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menguji diri 
sendiri melalui latihan (Suprawoto, 2009. 
Buku ajar mandiri yang mengacu pada hakikat 
sains. Menurut Benyamin cit. Toharudin, dkk. 
(2011) sains merupakan cara penyelidikan 
yang berusaha keras mendapatkan data hingga 
informasi tentang dunia kita (alam semesta) 
dengan menggunakan metode pengamatan dan 
hipotesis yang telah teruji berdasarkan 
pengamatan itu. Merujuk pada pengertian itu, 
maka dapat disimpulkan bahwa hakikat sains 
meliputi tiga unsur utama yaitu;1) sikap; 2) 
proses; 3) produk. 
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Namun faktanya kemampuan literasi 
sains siswa rendah. Kemampuan literasi sains 
siswa Indonesia relatif dibawah rata-rata.Hasil 
PISA dari tahun ke tahun cenderung menurun. 
Hal ini membuktikan pencapaian prestasi 
literasi sains Indonesia masih banyak yang 
berada jauh dibawah rata-rata. 
Rendahnya literasi sains siswa juga 
terjadi di MAN 1 Sragen. Berdasarkan data 
hasil analisis literasi sains siswa yang diukur 
melalui tes kemampuan PISA (2012), literasi 
sains siswa rendah dengan rata-rata 
keseluruhan 14,37%. Pada dimensi aspek 
pengetahuan (konten) hanya mencapai 13,34% 
lebih rendah masih rendah bila dibandingkan 
14,44% dimensi proses, dan 15,32% dimensi 
konteks (Adi, 2014). Dimensi konten masih 
sangat rendah, sehingga perlu adanya 
penekanan. Rendahnya dimensi konten 
disebabkan karena pembelajaran cenderung 
menekankan pemahaman melalui hafalan 
dalam mengingat. Hal ini didukung oleh 
Hadinugraha (2012) bahwa rendahnya literasi 
sains karena pembelajaran biologi ataupun 
sains cenderung menekankan aspek 
pemahaman berdasarkan ingatan dan jarang 
membangun kemampuan analisis 
(menerjemahkan, menghubungkan, 
menjelaskan, dan menerapkan informasi) 
berdasarkan data ilmiah. Rendahnya literasi 
sains siswa disebabkan oleh kurikulum, 
pembelajaran, dan asesmen IPA yang hanya 
bertitik tekan pada dimensi konten dan 
melupakan dimensi proses dan konteks 
sebagaimana dituntut dalam PISA (Firman, 
2007). 
Berdasarkan hasil analisis bahan ajar 
menurut siswa bahwa materi dalam bahan ajar 
tidak terdapat langkah-langkah kegiatan dalam 
merancang percobaan sebesar (53%). Isi 
materi dalam bahan ajar berupa kumpulan 
materi yang tidak berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari sebesar (60%). Kelengkapan materi 
dalam bahan ajar masih kurang sebesar (68%). 
Penilaian bahan ajar yang digunakan siswa 
tidak mendorong dalam memecahkan masalah  
sebesar (61%). Soal dalam buku biologi yang 
dimiliki siswa tidak mendorong siswa dalam 
merancang percobaan sebesar (60%). Bahasa 
dalam materi buku biologi tidak jelas sehingga 
menimbulkan penafsiran yang keliru sebesar 
(59%). Warna pada gambar di buku biologi 
saya tidak sesuai dengan warna aslinya sebesar 
(64%). Bahan ajar belum dilengkapi soal-soal 
pemecahan masalah, keterbacaan, dan materi 
sulit dipahami serta hanya berisi materi umum 
yang sebenarnya telah banyak dikembangkan 
dalam buku-buku pelajaran (Suratsih, 2010). 
Bahan ajar yang beredar di pasaran masih 
kurang melatih siswa untuk berpikir tingkat 
tinggi dalam memecahkan permasalahan 
autentik dalam kehidupan sehari-hari serta 
mengaitkannya dengan masyarakat dan 
lingkungan (Millah et al., 2012). 
Berdasarkan hasil observasi di MAN 1 
Sragen melalui analisis pemetaan 8 Standar 
Nasional Pendidikan (SNP) Tahun 2014 
menunjukkan bahwa terdapat gap pada standar 
2 yaitu standar proses sebesar 2,78%. 
Rendahnya standar proses menunjukkan 
bahwa guru mengedepankan aspek produk 
dibandingkan proses. Ditinjau dari materi 
biologi khususnya materi tentang Sistem 
Pencernaan rendah. Hasil analisis menurut 
Badan Standar Nasional Pendidikan BSNP 
tahun 2012/2013 menunjukkan persentase 
penguasaan materi Sistem Pencernaan di MAN 
1 Sragen rendah yaitu; mencapai 53,52 pada 
tingkat sekolah, 54,43 pada tingkat 
kota/kabupaten, 57,43 pada tingkat propinsi, 
dan 60,56 pada tingkat nasional. Berdasarkan 
data tersebut penguasaan materi Sistem 
Pencernaan masih kurang berada dibawah rata-
rata. 
Berdasarkan hasil analisis bahan ajar 
dengan menggunakan indikator literasi sains 
dimensi konten di MAN 1 Sragen pada materi 
Sistem Pencernaan menunjukkan nilai rata-rata 
aspek: 1) 2,44% untuk tujuan dan materi 
pembelajaran; 2) 0% untuk aktivitas; dan 3) 
3,66% untuk soal evaluasi. Hasil analisis 
bahan ajar dengan menggunakan indikator 
literasi sains dimensi konten menunjukkan 
bahwa bahan ajar kurang mendorong siswa 
belajar untuk belajar mandiri dalam 
menemukan konsep melalui proses 
penyelidikan. Millah et.al. (2012) 
mengemukakan bahwa berdasarkan hasil 
pengamatan, bahan ajar yang beredar di 
pasaran masih terdapat kekurangan, karena 
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bahan ajar tersebut belum merancang siswa 
untuk berpikir tingkat tinggi dalam 
memecahkan permasalahan autentik dalam 
kehidupan sehari-hari serta mengaitkannya 
dengan masyarakat dan lingkungan.  
Berdasarkan uraian diatas terdapat 
kesenjangan antara kondisi ideal dengan fakta. 
Pembelajaran biologi perlu didukung oleh 
bahan ajar yang mendorong siswa dalam 
menemukan konsep melalui proses penemuan 
secara mandiri, sehingga perlu didukung 
dengan bahan ajar berbasis penemuan. 
Model inquiry merupakan pembelajaran 
yang sesuai karena dapat mendorong siswa 
menemukan konsep melalui penemuan, 
misalnya dalam memecahkan masalah, 
mencerminkan pada pekerjaan mereka, dengan 
menarik kesimpulan, dan menghasilkan 
prediksi yang membuat siswa secara aktif 
terlibat dalam pembelajaran melalui kegiatan 
yang berpusat pada siswa (Eren and Sedar, 
2013; Ketpichainarong et al., 2010). 
Berdasarkan hasil penelitian Remziye Ergul 
(2011) bahwa pengembangan literasi sains dan 
sikap ilmiah siswa dapat ditingkatkan melalui 
pembelajaran yang berbasis inquiry. Hal ini 
didukung oleh American Association for the 
Advancement of Science (1993) pembelajaran 
berbasis inquiry merupakan jalan terbaik untuk 
mencapai literasi sains. 
Menurut Carl J. Wenning levels of 
inquiry diawali dari tingkat dasar hingga 
tingkat paling tinggi yang terdiri dari discovery 
learning, interactive demonstrations, inquiry 
lessons, inquiry labs (guided, bounded, and 
free), and hypothetical inquiry (pure and 
applied) (Wenning, 2011). 
Model pembelajaran inquiry lesson 
adalah modul pembelajaran yang berisi 
kegiatan belajar yang berorirentasi pada proses 
penyelidikan untuk menemukan konsep yang 
diarahkan pada kegiatan percobaan ilmiah 
dengan bimbingan langsung dari guru 
membantu untuk membantu  siswa dalam 
merumuskan dan mengidentifikasi melalui 
pendekatan eksperimental secara mandiri 
(Wenning, 2010a). Adapun sintaks dalam 
model pembelajaran inquiry lesson menurut 
Wenning (2010b) adalah; 1) observation; 2) 
manipulation; 3) generalization; 4) 
verification; dan 5) aplication. 
Modul berbasis inquiry lesson 
merupakan bahan ajar mandiri yang 
membimbing siswa mengidentifikasi prinsip 
sains dan hubungan antar prinsip (cooperative 
work) untuk membangun pengetahuan yang 
lebih detail. Level ini guru mulai menunjukkan 
proses ilmiah secara eksplisit pada siswa untuk 
memahami bagaimana cara memformulasikan 
suatu eksperimen, mengidentifikasi, 
mengontrol variabel, dan siswa diarahkan pada 
kegiatan-kegiatan ilmiah dengan bimbingan 
langsung dari guru (Wenning, 2010b). Modul 
berbasis inquiry lesson yang khusus 
dikembangkan pada materi Sistem Pencernaan 
diharapkan mampu membantu siswa untuk 
meningkatkan dimensi konten pada literasi 
sains melalui pembelajaran  mandiri dalam 
menemukan konsep dengan modul berbasis 
inquiry lesson. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dan 
pengembangan (Research & Development) 
modifikasi Borg and Gall yang meliputi: 1) 
penelitian dan pengumpulan informasi; 2) 
melakukan perencanaan; 3) mengembangkan 
bentuk produk awal ( draft awal produk), 4) uji 
coba lapangan permulaan, 5) revisi terhadap 
produk utama, 6) uji lapangan utama, 7) revisi 
produk operasional, 8) uji lapangan 
operasional, 9) revisi produk akhir, 10) 
penyebaran dan implementasi produk (Borg 
dan Gall, 1983).  
Subjek uji coba pada penelitiaan ini 
terdiri dari 3 kelompok subjek yang meliputi 
uji coba awal yaitu 4 orang validasi ahli, uji 
coba kelompok kecil yaitu 2 orang guru 
praktisi SMA/MA dan 10 orang siswa serta uji 
coba lapangan utama dilakukan pada siswa 
kelas XI di MAN 1 Sragen. Subyek uji coba 
lapangan utama adalah 2 kelas sebagai kelas 
modul yaitu kelas XI IA 3 dan kelas XI IA 4. 
Siswa kelas XI IA 3 berjumlah 31 siswa, 
sedangkan siswa kelas XI IA 4 berjumlah 32 
siswa. 
Data analisis kebutuhaan diperoleh 
dari mengkaji Kurikulum 2013, analisis hasil 
JURNAL INKUIRI 
ISSN: 2252-7893, Vol 5, No. 3, 2016 (hal 90-103) 
http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/sains 
94 
UN, dan mengidentifikasi RPP, observasi dan 
wawancara 8 SNP di MAN 1 Sragen, 
observasi dan wawancara terhadap siswa dan 
guru tentang kondisi Proses Belajar Mengajar 
(PBM) di kelas dan bahan ajar yang 
digunakan, analisis bahan ajar, dan tes 
penguasaan indikator inquiry. Data hasil 
kelayakan modul dan uji terbatas berupa data 
kualitatif yang diperoleh dari validator ahli, 
praktisi, dan pengguna modul melalui angket 
kelayakan modul serta kuisioner tanggapan 
siswa terhadap modul. 
Data yang diperoleh dalam penelitian 
ini adalah data analisis deskriptif kualitatif 
digunakan untuk analisis data validasi ahli, 
praktisi (guru) dan pengguna modul (siswa) 
yang berupa masukan, tanggapan, saran, dan 
kritik yang terdapat pada angket. Analisis 
deskriptif kuantitatif digunakan untuk 
menganalisis data yang berbentuk persentase. 
Teknik ini digunakan untuk mengetahui 
persentase dalam menyajikan data frekuensi 
atas tanggapan subjek uji coba terhadap 
produk pengembangan berbasis inquiry lesson.  
Data hasil kemampuan dimensi konten pada 
literasi sains dihitung dengan menggunakan uji 
non parametrik yaitu Wilcoxon dengan 
menggunakan bantuan SPSS 18. Kriteria 
pengujian yang digunakan adalah jika nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 
ditolak, sehingga terdapat perbedaan yang 
nyata sebelum dan sesudah mendapatkan 
perlakuan. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian 
1. Analisis kebutuhan 
Hasil penelitian dan pengembangan 
modul biologi berbasis inquiry lesson pada 
materi Sistem Pencernaan kelas XI MAN 1 
Sragen diawali dengan mengidentifikasi 
potensi dan masalah. 
Kegiatan awal yang dilakukan adalah 
mengkaji Kurikulum, analisis hasil UN tahun 
2013/2014, analisis RPP, tes kemampuan awal 
literasi sains siswa MAN 1 Sragen kelas XI, 
observasi pemetaan 8 SNP MAN 1 Sragen, 
analisis hasil Ujian Nasional tahun 2009/2010, 
observasi PBM dan bahan ajar yang digunakan 
guru dan siswa, wawancara dan angket 
tanggapan guru dan siswa mengenai bahan ajar 
guru dan siswa, tes penguasaan indikator 
inquiry. 
 
2. Validasi Produk Awal 
Uji coba permulaan digunakan untuk 
memperoleh evaluasi kualitatif awal dari draft 
produk yang telah dibuat. Uji coba permulaan 
dilakukan dengan uji validasi ahli materi, ahli 
penyajian, ahli bahasa, dan ahli perangkat 
pembelajaran. Uji coba lapangan terbatas 
dilakukan oleh validasi praktisi 2 orang guru 
biologi SMA/MA dan uji kelompok kecil (10 
siswa) dengan instrumen berupa angket yang 
terkait tanggapan siswa terhadap modul. Hasil 
uji coba kelompok kecil disajikan pada gambar 
2. Hasil validasi produk awal disajikan pada 
Gambar 1. 
 
Gambar 1.  Histogram Hasil Persentase Rata-rata 
Produk Awal 
 
Berdasarkan data pada Gambar 1. 
menunjukkan bahwa hasil validasi dari semua 
validator, praktisi, dan pengguna modul 
dikategorikan sangat baik. Ahli materi dengan 
persentase rata-rata sebesar 90,67%, ahli 
penyajian dengan persentase rata-rata sebesar 
100%, ahli bahasa dengan persentase rata-rata 
sebesar 81,25%, ahli perangkat pembelajaran 
dengan persentase rata-rata sebesar 85,00%, 
ahli materi dengan persentase rata-rata sebesar 
89,79%, praktisi dengan persentase rata-rata 
sebesar 89,79%, dan pengguna modul dengan 
persentase rata-rata sebesar 84,33%. 
 
3. Data Dimensi Konten Pada Literasi Sains 
Siswa Kelas XI IA 3.  
Data dimensi konten diperoleh  dari 
nilai pretest dan postest yang diberikan pada 
awal dan akhir pembelajaran. Data hasil 
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dimensi konten pada literasi sains siswa kelas 
XI IA3 disajikan pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Histogram Data Dimensi Konten Pada 
Literasi Sains Siswa Kelas XI IA 3 
 
Data hasil posttest dimensi konten 
kelas XI IA 3 dianalisis menggunakan 
Wilcoxon untuk mengetahui keefektifan 
modul. Hasil analisis data tahap uji coba 
lapangan utama kelas XI IA3 disajikan pada 
tabel 1. 
Tabel 1.  Hasil Analisis Data Dimensi Konten Kelas XI 
IA3 
Uji Hasil Keputusan Kesimpulan 
Normal
itas 
Sig pretest 
= 0.065 
H0 diterima Data normal 
Sig posttest 
= 0.000 
H0 ditolak Data tidak 
normal 
Homog
enitas 
Sig = 0.052 H0 diterima Data 
homogen 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1 
diketahui bahwa uji normalitas nilai literasi 
sains aspek konten dengan Uji Shapiro-Wilk, 
diperoleh taraf signifikansi sebesar 0,065 
untuk nilai pretest dan 0,000 untuk nilai 
posttest, nilai pretest tersebut lebih besar dari α 
= 0,05, sehingga H0 diterima, hal itu berarti 
bahwa nilai pretest aspek konten literasi sains 
siswa terdistribusi normal. Nilai posttest 
tersebut lebih kecil dari α = 0,05, sehingga H0 
ditolak, hal itu berarti bahwa nilai posttest 
aspek konten literasi sains siswa tidak 
terdistribusi normal. Uji homogenitas 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,052 yang 
lebih dari α = 0,05, sehingga H0 diterima dan 
variansi setiap sampel homogen. 
Uji prasayarat untuk nilai pretest dan 
posttest literasi sains menunjukkan bahwa data 
terdistribusi tidak normal dan homogen, 
kemudian dianalisis dengan uji lanjut non 
parametrik yaitu uji Wilcoxon untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan 
penggunaan modul pembelajaran inquiry 
lesson. Hasil analisis dengan uji Wilcoxon 
disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Analisis Uji Wilcoxon Kelas XI IA 3 
Uji Hasil Keputu
san 
Kesimpulan 
Lanjut Thitung = - 4.867 
       p =   0.000 
H0 
ditolak 
Hasil tidak 
sama  
(ada beda) 
 
Berdasarkan data pada Tabel 2 tentang 
hasil uji lanjut Wilcoxon diperoleh thitung 
sebesar 4,867 dengan probabilitas (p) sebesar 
0,000 (p < 0,05), sehingga H0 ditolak, maka 
dapat diketahui bahwa ada perbedaan nilai 
nilai pretest dan posttest aspek konten pada 
literasi sains siswa sebelum diberikan 
pembelajaran dengan modul dan sesudah 
diberikan pembelajaran dengan modul.  
 
4. Data Dimensi Konten Pada Literasi Sains 
Siswa Kelas XI IA 4.  
Data dimensi konten diperoleh  dari 
nilai pretest dan postest yang diberikan 
pada awal dan akhir pembelajaran. Data 
dimensi konten pada literasi sains siswa 
kelas XI IA4 disajikan pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Histogram Data Dimensi Konten Pada 
Literasi Sains Siswa Kelas XI IA 4 
 
Hasil analisis data tahap uji coba lapangan 
utama kelas XI IA4 disajikan pada tabel 3.  
Tabel 3.  Hasil Analisis Data Dimensi Konten Kelas XI 
IA4 
Uji Hasil Keputusan Kesimpulan 
Normal
itas 
Sig pretest 
= 0.062 
H0 diterima Data normal 
Sig posttest 
= 0.004 
H0 ditolak Data tidak 
normal 
Homog
enitas 
Sig = 0.290 H0 diterima Data 
homogeny 
Berdasarkan data pada Tabel 3 diketahui 
bahwa uji normalitas nilai literasi sains aspek 
konten dengan Uji Shapiro-Wilk, diperoleh 
taraf signifikansi sebesar 0,062 untuk nilai 
pretest dan 0,000 untuk nilai posttest, nilai 
pretest tersebut lebih besar dari α = 0,05, 
sehingga H0 diterima, hal itu berarti bahwa 
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nilai pretest aspek konten literasi sains siswa 
terdistribusi normal. Nilai posttest tersebut 
lebih kecil dari α = 0,05, sehingga H0 ditolak, 
hal itu berarti bahwa nilai posttest aspek 
konten literasi sains siswa tidak terdistribusi 
normal. Uji homogenitas diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,290 yang lebih dari α = 
0,05, sehingga H0 diterima dan variansi setiap 
sampel homogen. 
Uji prasayarat untuk nilai pretest dan 
posttest literasi sains aspek konten 
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal 
dan homogen, kemudian dianalisis dengan uji 
lanjut parametrik yaitu uji Paired T-Test untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan 
penggunaan modul pembelajaran inquiry 
lesson. Hasil analisis dengan uji Wilcoxon 
disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Analisis Uji Wilcoxon Kelas XI IA 4 
Uji Hasil Keputu
san 
Kesimpulan 
Lanjut Thitung = - 4.967 
       p =   0.000 
H0 
ditolak 
Hasil tidak 
sama  
(ada beda) 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4 tentang 
hasil uji lanjut Wilcoxon diperoleh thitung 
sebesar 4,967 dengan probabilitas (p) sebesar 
0,000 (p < 0,05), sehingga H0 ditolak maka 
dapat diketahui bahwa ada perbedaan nilai 
nilai pretest dan posttest aspek konten pada 
literasi sains siswa sebelum diberikan 
pembelajaran dengan modul dan sesudah 
diberikan pembelajaran dengan modul.  
 
Pembahasan 
1. Karakteristik Modul Berbasis Inquiry 
Lesson Untuk Meningkatkan Dimensi 
Konten Pada Literasi Sains Materi Sistem 
Pencernaan Kelas XI 
Modul berbasis inquiry lesson merupakan 
salah satu bahan ajar yang disusun merujuk 
pada sintaks pembelajaran inquiry lesson pada 
materi Sistem Pencernaan. Modul 
dikembangkan berdasarkan model 
pengembangan Borg dan Gall (1983) yang 
telah dimodifikasi. Inquiry lesson merupakan 
salah satu tingkatan dari model pembelajaran 
inquiry. Inquiry Lesson yang didasarkan pada 
guru perlahan melepaskan siswa untuk 
melakukan inquiry secara mandiri dengan 
menyediakan bimbingan dan pertanyaan untuk 
membantu siswa dalam proses penyelidikan 
(Wenning, 2012).  
Modul berbasis inquiry lesson 
dikembangkan berdasarkan sintaks inquiry 
lesson yang meliputi: 1) observation; siswa 
mengamati fenomena yang melibatkan siswa 
dengan memunculkan respons 
mengidentifikasi masalah dan menjelaskan 
secara rinci apa yang mereka lihat; 2) 
manipulation; siswa mengidentifikasi yang 
mempengaruhi faktor-faktor akibat dari 
fenomena ilmiah dan menunjukkan serta 
memperdebatkan ide-ide yang mungkin untuk 
diselidiki; 3) generalization; pada tahapan ini 
siswa diminta untuk melakukan 
generalisasi/membuat kesimpulan berdasarkan 
hasil penemuan tersebut; 4) verification; siswa 
membuat prediksi dan melakukan pengujian 
dengan menggunakan  konsep yang berasal 
dari tahap sebelumnya melalui permasalahan 
lain mengenai hal yang sama untuk 
didiskusikan kembali; 5) and application guru 
memberikan penguatan kepada siswa untuk 
menghasilkan penelitian kualitatif dengan 
media lain Wenning (2010). 
Karakteristik yang membedakan modul 
berbasis inquiry lesson dengan modul lainnya 
adalah modul yang akan dikembangkan 
diintegrasikan dengan sintaks inquiry lesson, 
karena siswa dilibatkan secara aktif dalam 
penemuan konsep. Pembelajaran inquiry 
membantu siswa untuk belajar mengenai isi 
sains, menguasai bagaimana melakukan sains, 
dan memahami sifat-sifat sains (Zion, 2007). 
Hal tersebut relevan dengan teori 
konstruktivisme, dimana siswa dilibatkan 
berpikir secara aktif dalam menemukan 
pengertian yang ingin diketahuinya (Suparno, 
2013). 
 
2. Kelayakan Modul Berbasis Inquiry Lesson 
Untuk Meningkatkan Dimensi Konten Pada 
Literasi Sains Materi Sistem Pencernaan 
Kelas XI 
Uji kelayakan modul pembelajaran berbasis 
inquiry lessson dilakukan melalui beberapa 
tahap, yaitu: 1) uji coba lapangan awal yang 
terdiri dari validasi ahli materi modul oleh 
Dewi Puspita Sari, S.Pd., M.Sc., ahli bahasa 
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oleh Prof. Dr. Retno Winarni, M.Pd., ahli 
penyajian oleh Dr. Nunuk Suryani, M.Pd., ahli 
perangkat pembelajaran oleh Prof. Dr. Maridi, 
M.Pd., validasi oleh praktisi dan pengguna 
modul; 2) uji coba lapangan utama; dan 3) uji 
coba lapangan operasional/ efektifitas. Setelah 
melakukan uji coba dilakukan perbaikan 
terhadap produk modul yang dikembangkan 
berdasarkan saran yang diperoleh dari masing-
masing tahap uji coba tersebut. 
Berdasarkan validator oleh ahli materi 
diketahui bahwa produk modul dalam kategori 
sangat baik dengan persentase rata-rata sebesar 
90,67%. Perbaikan dilakukan sesuai dengan 
masukan dari ahli materi yaitu perbaikan cara 
kerja dengan menggunakan kalimat aktif 
dalam setiap pertemuan dalam penulisan cara 
kerja, penambahan kegiatan uji kandungan 
vitamin sub pokok bahasan pertama 
kandungan bahan makanan, perbaikan dalam 
bentuk tabel untuk materi bagian vitamin yang 
membahas tentang vitamin yang larut dalam 
air dan lemak serta kekurangan dan kelebihan 
vitamin. 
Berdasarkan validator oleh ahli penyajian 
diketahui bahwa produk modul dalam kategori 
sangat baik dengan persentase rata-rata sebesar 
100 %. Berdasarkan validator oleh ahli bahasa 
diketahui bahwa produk modul dalam kategori 
sangat baik dengan persentase rata-rata sebesar 
81,25%. Berdasarkan praktisi diketahui bahwa 
produk modul dalam kategori sangat baik 
dengan persentase rata-rata sebesar 89,79%. 
Berdasarkan uji skla kecil oleh para 
pengguna modul diketahui bahwa produk 
modul dalam kategori sangat baik dengan 
persentase rata-rata sebesar 84,33%. Tahap uji 
coba skala kecil merupakan tahap penilaian 
modul oleh 10 siswa sebagai calon pengguna 
produk. Berdasarkan hasil penilaian yang 
dilakukan siswa dapat diketahui produl modul 
termasuk dalam kategori sangat baik. 
Modul yang telah direvisi tahap II 
kemudian dilakukan uji lapangan utama untuk 
mengetahui efektifitas modul dalam 
meningkatkan dimensi konten pada literasi 
sains literasi. Berdasarkan uji lapangan utama 
diketahui bahwa modul terbukti efektif 
meningkatkan dimensi konten pada literasi 
sains literasi dan memperoleh rata-rata respon 
siswa kelas XI IA3 terhadap modul sebesar 
3,42 yang termasuk dalam kategori sangat 
baik, sedangkan respon siswa kelas XI IA4 
terhadap modul sebesar 3,38 yang termasuk 
dalam kategori sangat baik. 
 
3. Keefektivan Modul Berbasis Inquiry 
Lesson Untuk Meningkatkan Dimensi 
Konten Pada Literasi Sains Materi Sistem 
Pencernaan Kelas XI 
Modul pembelajaran berbasis inquiry 
lesson yang digunakan dalam pembelajaran 
materi Sistem Pencernaan Makanan efektif 
dalam meningkatkan dimensi konten pada 
literasi sains siswa. Berdasarkan hasil analisis 
data gain dan N-gain literasi sains dimensi 
konten siswa kelas XI IA3 menunjukkan rata-
rata nilai gain sebesar 39,81 dengan rata-rata 
N-gain sebesar 0,70 yang masuk dalam 
kategori sedang, sedangkan data gain dan N-
gain dimensi konten siswa kelas XI IA4 
menunjukkan rata-rata nilai gain sebesar 41,76 
dengan rata-rata N-gain sebesar 0,72 yang 
masuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan nilai 
N-gain pada kelas XI IA3 dan XI IA4 dapat 
diketahui bahwa pembelajaran dengan modul 
berbasis inquiry lesson dapat meningkatkan 
dimensi konten pada literasi sains siswa dalam 
kategori sedang pada siswa kelas XI IA3 dan 
dalam kategori tinggi pada siswa kelas XI IA4. 
Peningkatan nilai gain dan N-gain dimensi 
konten pada literasi sains tersebut merupakan 
akibat dari pembelajaran yang menggunakan 
modul berbasis inquiry lesson, sehingga dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan dimensi 
konten pada literasi sains siswa. Pembelajaran 
dengan modul berbasis inquiry lesson yang 
dikembangkan dapat meningkatkan dimensi 
konten pada literasi sains siswa disebabkan 
dalam modul disajikan permasalahan 
kehidupan sehari-hari dalam menemukan 
konsep pengetahuan melalui proses penemuan. 
Hal tersebut relevan dengan teori belajar 
Bruner yang memandang belajar penemuan 
sesuai dengan pencarian pengetahuan yang 
secara aktif dilakukan manusia dengan 
sendirinya memberikan hasil yang paling baik 
(Trianto, 2010). 
Berdasarkan hasil uji non-parametrik 
dengan menggunakan uji Wilcoxon pada 
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dimensi konten literasi sains siswa kelas XI 
IA3 dan XI IA4 menunjukkan bahwa pada 
kelas XI IA3 diperoleh thitung sebesar -4,867 
dengan probabilitas (p) sebesar 0,000 (p < 
0,05), sedangkan pada kelas XI IA4 diperoleh 
thitung sebesar -4,967 dengan probabilitas (p) 
sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga H0 ditolak, 
maka dapat diketahui bahwa ada perbedaan 
nilai dimensi konten pada literasi sains siswa 
sebelum diberikan pembelajaran dengan modul 
dan sesudah diberikan pembelajaran dengan 
modul. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran 
menggunakan modul berbasis inquiry lesson. 
Siswa mendapatkan pemahaman suatu konsep 
biologi yang lebih baik dalam terlibat aktif 
dalam melakukan inquiry (Sanjaya, 2006). 
Pembelajaran dalam kelompok dapat 
meningkatkan tingkat kerjasama siswa, 
sehingga siswa diharapkan dapat saling 
membatu dalam belajar. Hal tersebut relevan 
dengan teori belajar Vygotsky bahwa fungsi 
mental yang lebih tinggi pada umumnya 
muncul dalam percakapan dan kerjasama antar 
individu sebelum fungsi mental yang lebih 
tinggi itu terserap ke dalam individu tersebut 
(Trianto 2010). Berdasarkan hasil penelitian 
Holmes (2013) yang menyimpulkan bahwa 
pembelajaran berbasis inquiry lesson 
memungkinkan siswa untuk mendeskripsikan 
objek atau peristiwa, mengajukan pertanyaan, 
memperoleh pengetahuan, membangaun 
penjelasan dari fenomena alam, menguji 
mereka dalam menjelaskan fenomena dengan 
cara yang berbeda serta mengkomunikasikan 
ide-ide mereka dengan orang lain. 
Hasil analisis terhadap data dimensi 
konten pada literasi sains siswa tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
modul berbasis inquiry lesson efektif 
meningkatkan dimensi konten pada literasi 
sains siswa. Minner et al. (2009) juga 
menegaskan bahwa inquiry dianggap sebagai 
model konstruktivistik karena pada model 
inquiry siswa membangun pengetahuannya 
melalui penyelidikan fenomena ilmiah. 
Langkah-langkah ilmiah yang dilakukan oleh 
siswa dapat meningkatkan literasi sains siswa, 
karena dalam menentukan langkah-langkah 
siswa harus mengambil keputusan melalui 
eksperimen. Hal yang senada American 
Association for the Advancement of Science 
(1993) pembelajaran dengan pembelajaran 
berbasis inquiry merupakan jalan terbaik untuk 
mencapai literasi sains karena dapat 
memberikan siswa kesempatan untuk 
mendiskusikan, memperdebatkan ide-ide 
ilmiah dengan melibatkan siswa dalam 
investigasi ilmu pengetahuan, aktivitas dan 
keterampilan, yang fokus pada pencarian aktif 
didalam mendapatkan pengetahuan atau 
pemahaman. Brickman et al. (2009) 
menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis 
inquiry dapat meningkatkan literasi sains dan 
keterampilan proses sains. Model 
pembelajaran inquiry lesson memberi 
pengaruh positif terhadap kemampuan 
peningkatan literasi sains dan sikap ilmiah 
pada kelas eksperimen. Siswa yang belum 
terbiasa dengan pendekatan eksperimen, 
inquiry lesson tepat untuk mengenal kegiatan 
ekperimen (Wenning, 2005). Hal yang senada 
penelitian Josef Trna et al (2012) menyatakan 
bahwa pembelajaran berbasis inquiry dalam 
pembelajaran sains berhasil diterapkan sebagai 
metode pembelajaran yang cocok karena 
memotivasi siswa dalam belajar. Model 
pembelajaran inquiry lesson merupakan 
pembelajaran yang menempatkan siswa 
mengidentifikasi prinsip sains dan atau 
hubungan antar prinsip sains (cooperative 
work untuk membangun pengetahuan yang 
lebih detail (Wenning 2010).  
Modul pembelajaran berbasis inquiry 
lesson merupakan modul yang memuat 
permasalahan yang terjadi di lingkungan yang 
memerlukan pembuktian proses eksperimen 
melalui metodologi ilmiah yang dapat memicu 
siswa untuk menemukan konsep sendiri secara 
aktif melalui pross penemuan, sehingga 
menghasilkan pengetahuan yang benar-benar 
bermakna. Hal tersebut relevan dengan teori 
belajar Ausubel bahwa berusaha sendiri untuk 
mencari pemecahan masalah serta pengetahuan 
yang menyertainya, sehingga menghasilkan 
pengetahuan yang benar-benar bermakna 
(Dahar, 2011). Menurut teori Bruner bahwa 
belajar penemuan sesuai dengan pencarian 
pengetahuan secara aktif oleh manusia dan 
dengan sendirinya memberikan hasil yang 
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paling baik (Trianto 2010). Hal yang senada 
modul berbasis inquiry lesson berisikan 
kegiatan pembelajaran yang mendorong siswa 
untuk menganalisis, memecahkan 
permasalahan berdasarkan fakta-fakta yang 
ditemukan sehingga diperoleh pemahaman 
konseptual sehingga pembelajaran yang 
didapat siswa lebih bermakna (Rusche & 
Jason, 2011). Pembelajaran inquiry yang 
dinitegrasikan dengan modul membuat 
pengalaman belajar siswa lebih bermakna dan 
siswa secara aktif terlibat dalam proses belajar 
(Kratika Kumari, 2013). 
Simpulan dan Rekomendasi 
Simpulan  
Kesimpulan yang diperoleh dari 
penelitian dan pengembangan modul berbasis 
inquiry lesson pada materi Sistem Pencernaan 
adalah: 1) Karakteristik modul berbasis inquiry 
lesson dikembangkan berdasarkan sintaks 
inquiry lesson dan sesuai dengan KD 3.7 pada 
materi Sistem Pencernaan untuk meningkatkan 
dimensi konten pada literasi sains pada materi 
Sistem Pencernaan siswa kelas XI MAN 1 
Sragen; 2) Kelayakan modul berbasis inquiry 
lesson pada materi Sistem Pencernaan siswa 
kelas XI MAN 1 Sragen telah diuji melalui uji 
validasi ahli, validasi praktisi pendidikan, uji 
kelompok kecil dan uji lapangan operasional 
yang sesuai model inquiry lesson; 3) Modul 
berbasis inquiry lesson efektif untuk 
meningkatkan dimensi konten pada literasi 
sains pada materi Sistem Pencernaan siswa 
kelas XI MAN 1 Sragen yang menunjukkan 
bahwa pada kelas XI IA3 diperoleh thitung 
sebesar -4,967 dengan probabilitas (p) sebesar 
0,000 (p < 0,05), sedangkan pada kelas XI IA4 
diperoleh thitung sebesar -4,967 dengan 
probabilitas (p) sebesar 0,000 (p < 0,05). 
 
Rekomendasi  
Saran yang diberikan terkait penelitian 
dan pengembangan modul berbasis inquiry 
lesson pada materi Sistem Pencernaan adalah: 
1) Modul berbasis inquiry lesson memerlukan 
perbaikan dalam pengembangan baik dari 
aspek penyajian, bahasa, materi sampai 
tercipta modul berbasis inquiry lesson  yang 
lebih baik; 2) Modul berbasis inquiry lesson 
yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat 
digunakan untuk kelas siswa kelas XI dan 
sekolahan yang berbeda yang sesuai dengan 
kondisi karakteristik siswa pada materi Sistem 
Pencernaan; 3) Modul berbasis inquiry lesson  
yang dikembangkan selanjutnya dapat 
dikembangkan pada materi-materi lain yang 
sesuai model inquiry lesson. 
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